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Abstrak 

Teori kepemimpinan Transformasional relatif baru dalam teori-teori kepemimpinan. Di 
antara teori-teori kepemimpinan. Kepemimpinan Transformasional dianggap merupakan 
model kepemimpinan yang paling ideal dibanding tipe kepemimpinan lainnya. Paling ideal, 
karena Kepemimpinan Transformasional digambarkan sebagai gaya kepemimpinan yang 
dapat memotivasi karyawan atau bawahan meningkatkan kinerja hingga ke tingkat yang lebih 
tinggi. Kepemimpinan Transformasional memiliki karakteristik antara lain: Charismatic 
Leadership, Motivation Inspiration, Intelectual Stimulation, dan Individualized 
Consideration. Kepemimpinan Transformasional dalam penyelenggaraan pemerintahan 
mendesak untuk dipraktikkan dalam rangka mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas. 
Pelayanan publik yang berkualitas ditinjau dari beberapa hal yakni: Kesederhanaan dalam 
Prosedur Pelayanan, Keterbukaan dan Ketepatan Waktu dalam Pelayanan, Ekonomis dalam 
Biaya Pelayanan, serta Keadilan dan Kecermatan Petugas Pelayanan. Dalam konteks 
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Undang-Undang Desa mengamanatkan setiap 
Pemerintah Desa menyelenggarakan pelayanan publik yang berkualitas, transparan dan dapat 
dipertanggung jawabkan kepada masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Kepemimpinan Transformasional dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik di Desa 
Sendangtirto, Kec. Berbah, Kab. Sleman, Propinsi DIY. Metode penelitian menggunakan 
deskriptif kualitatif. Subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini berjumlah 16 
orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan reduksi data, data display, dan 
penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional Kepala Desa 
Sendangtirto dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik diwujudkan dalam 
penyelenggaraan pemerintahan desa melalui forum musyawarah di tingkat internal 
Pemerintah Desa yang digelar seminggu sekali. Melalui musyawarah internal tersebut Kepala 
Desa Sendangtirto mendengar usulan atau keluhan bawahan, memotivasi bawahan, sekaligus 
mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan bawahan dalam kerja-kerja Pemerintahan Desa 
Sendangtirto. Di tingkat pedukuhan, Kepala Desa Sendangtirto menginisiasi lahirnya 
musyawarah berupa rapat koordinasi (Rakor) Pedukuhan yang rutin dilaksanakan sebulan 
sekali. Rakor ini merupakan arena berlangsungnya demokrasi deliberatif dimana Pemerintah 
Desa dan warga bertemu, berdialog, saling bertukar ide dan gagasan, sekaligus mengevaluasi 
situasi sosial dan ekonomi wilayah pedukuhan. Pemerintah Desa Sendangtirto juga rutin 
menyelenggarakan musyawarah dengan kelompok-kelompok usaha mikro sebagai 
perwujudan kepemimpinan transformasional. Dalam urusan pelayanan publik di Desa 
Sendangtirto terbilang berhasil menghadirkan kualitas pelayanan kepada warga Desa 
Sendangtirto. Hal itu terjadi lantaran Pemerintah Desa Sendangtirto telah menerbitkan 
Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan publik kepada warga, dimana SOP tersebut 
berisi tata cara/prosedur pelayanan. Pemerintah Desa Sendangtirto juga memasang papan 
informasi pelayanan yang dapat diakses dan membantu warga dalam mengurus administrasi 
kependudukan di Balai Kelurahan Sendangtirto. 

 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Pemerintah Desa, Kepala Desa, Pelayanan 
Publik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Desa sekarang ini sedang menjadi primadona. Banyak pihak yang 

dulu skeptis melihat desa kini mulai melirik desa. Ada yang melihat desa 

semata sebagai lokasi pemberdayaan serta pembangunan dengan beragam 

program yang diusung, ada pula yang menjadikan desa sebagai basis 

transformasi nilai-nilai menuju desa yang mandiri dan berdaulat. 

Setelah sekian lama masyarakat desa serta elemen-elemen sosial dari 

latar yang beragam antara lain pihak universitas, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM), komunitas pemerhati desa yang getol memperjuangkan 

desa agar desa memiliki regulasi berupa payung hukum yang jelas dalam 

pengaturannya akhirnya mendapat kejelasan dengan terbitnya Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dipenghujung tahun 2013 silam. 

Undang-Undang Desa mengandung semangat serta mendorong desa 

menemukan kembali identitasnya setelah sekian lama desa dieksploitasi oleh 

supra desa. Desa yang dihuni lebih dari 60 persen populasi dari republik ini 

dari orde ke orde mengalami involusi, marginalisasi serta krisis multidimensi 

berkepanjangan akibat ideologi developmentalisme yang dipraktikkan rejim 

pemerintah. Dadang Juliantara (2002:16) menyebut tiga krisis yang menimpa 

desa antara lain krisis keadilan, krisis produktivitas dan krisis demokrasi. 
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Jalan keluar dari krisis sosial, politik dan ekonomi di pedesaan antara 

lain ialah kepemimpinan pemerintah desa. Kepala Desa adalah pemimpin dari 

desa di Indonesia, Kepala Desa merupakan pimpinan dari pemerintah desa 

yang mana menpunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, 

pembangunan dan kemasyarakatan. Pelayanan publik setiap unit organisasi 

Pemerintah mempunyai tugas pokok dan fungsi masing-masing untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, 

menjadi kewajiban pemimpin unit organisasi. Pemimpin unit organisasi 

mempunyai peranan yang sangat strategis guna mengarahkan, membimbing 

dan mendorong para pegawainya dalam pelaksanaan tugas yang telah 

digariskan oleh organisasi, sehingga pelayanan publik dapat dilaksanakan 

secara efektif, efisien dan akuntabel. Robbins dan Judge (2007:12) 

Kepemimpinan menyangkut proses mempengaruhi sosial dengan 

pengaruh yang disengaja digunakan oleh seseorang terhadap orang lain untuk 

mengorganisir kegiatan–kegiatan dan hubungan–hubungan dalam organisasi.  

Bass (1985) mengembangkan teori kepemimpinan berdasarkan dua 

konstruk utama, yaitu kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan 

transaksional. Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai 

pemimpin yang ingin mengembangkan potensi penuh bawahannya, 

kebutuhan yang lebih tinggi, sistem nilai yang baik, moralitas dan motivasi. 

Dengan kepemimpinan transformasional, para pegawai dapat merasakan 

kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan penghormatan terhadap pemimpin 

dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih baik dari yang diharapkan.  
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Masih menurut Bass, kepemimpinan transformasional terdiri dari 

empat aspek, yang meliputi pengaruh ideal (idealized influence), dimana 

pemimpin berusaha mempengaruhi bawahan dengan menekankan pentingnya 

nilai-nilai, keyakinan, motivasi inspiratif (inspirational motivation), dimana 

pemimpin mampu menimbulkan inspirasi bawahannya, stimulasi intelektual 

(stimulation intelectual), dimana pemimpin mendorong bawahannya untuk 

memikirkan kembali cara berpikir mereka, dan pertimbangan individual 

(individualized censideration), dimana pemimpin memperlakukan 

bawahannya sebagai pribadi yang utuh dengan kecakapan, kebutuhan dan 

keinginannya masing-masing. 

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan para pemimpin dalam 

mengimplementasikan gaya kepemimpinan transformasional dalam 

organisasi mempunyai dampak yang signifikan terhadap komitmen 

organisasional dan peningkatan kualitas pelayanan publik, (Ismail, 2011). 

Undang-Undang No. 6 Th. 2014, menyebutkan bahwa salah satu 

tujuan dari pengaturan tentang desa ialah untuk meningkatkan pelayanan 

publik bagi desa. Selanjutnya, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Pedoman 

Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala 

desa, secara rinci menyebutkan bahwa kewenangan lokal berskala Desa di 

bidang pelayanan dasar misalnya (a) pengembangan pos kesehatan Desa dan 

Polindes; (b) pengembangan tenaga kesehatan Desa; (c) pengelolaan dan 

pembinaan Posyandu melalui; (d) pembinaan dan pengawasan upaya 
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kesehatan tradisional; (f) pembinaan dan pengelolaan Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD). Pelayanan administrasi kewarganegaraan seperti pengantar 

akte kelahiran, KTP, KK, Akta Kematian, Pembuatan akta jual beli tanah, 

maupun administrasi usaha tidak secara tegas disebutkan dalam peraturan ini 

atau sudah diatur oleh peraturan lain. 

Selain itu, tugas atau fungsi pemerintahan desa adalah menjalankan 

sebagian kewenangan kecamatan serta melaksanakan tugas-tugas lainnya 

berdasar kepada peraturan yang berlaku. Dalam kapasitasnya sebagai sebuah 

organisasi pemerintah dibawah Kecamatan, tujuan penyelenggaraan 

pemerintahan desa adalah terlaksananya berbagai fungsi kelurahan sesuai 

dengan kewenangannya yang diberikan oleh kecamatan secara efektif dan 

efisien, termasuk di dalamnya adalah fungsi pelayanan administrasi Perangkat 

Desa kepada masyarakat.  

Dalam undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa pada Bab IV 

pasal 18 mengatakan “Kewenangan Desa meliputi kewenangan di bidang 

penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa, 

pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat Desa”. 

Desa Sendangtirto yang terletak di Kecamatan Berbah, Kabupaten 

Sleman, Propinsi DIY, yang menjadi lokasi penelitian penulis, memiliki 

seorang Kepala Desa yang telah memimpin Desa Sendangtirto selama tiga 

periode terhitung sejak tahun 2003-2019. Berdasarkan observasi serta 
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wawancara penulis dengan beberapa warga masyarakat Sendangtirto, 

menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan tiga periode Kepala Desa 

Sendangtirto adalah terletak pada gaya kepemimpinan transformasional 

Kepala Desa yang di dalam istilah kebudayaan Jawa, warga Sendangtirto, 

menyebutnya sebagai pemimpin yang entengan. Pemimpin yang mudah 

bersosialisasi, disiplin menegakkan aturan, rajin menyambangi acara warga 

serta mampu memotivasi bawahan dalam menyelenggarakan pemerintahan 

desa yang efektif dan akuntabel (Wawancara, 5-9 Juni 2017). 

Kepemimpinan transformasional Kepala Desa Sendangtirto 

diwujudkan diantaranya dengan mengintensifkan forum/rembuk warga yang 

diinisiasi dari struktur terbawah pemerintah desa yakni rapat koordinasi 

(Rakor) pedukuhan setiap satu bulan sekali. Sebanyak 18 pedukuhan yang 

terdapat di Desa Sendangtirto setiap sebulan sekali menyelenggarakan rapat 

koordinasi (Rakor). Rakor ini berfungsi antara lain sebagai ruang deliberatif 

demokrasi warga untuk menyampaikan aspirasi, mengontrol program 

pemerintah desa di level pedukuhan, hingga evaluasi kritis atas situasi sosial 

dan ekonomi pedukuhan (Wawancara, 5-9 Juni 2017).   

Di samping itu, di dalam meningkatkan efektivitas pelayanan desa, 

Pemerintah Desa Sendangtirto mewajibkan setiap pedukuhan secara 

bergantian melakukan piket di kantor Pemerintah Desa Sendangtirto dalam 

melayani warga mengurus administrasi dan kepentingan-kepentingan lainnya. 

Ikhtiar Pemerintah Desa Sendangtirto dalam menghadirkan fungsi pedukuhan 

sebagai unit pemerintahan desa diapresiasi para Kepala Dukuh, karena 
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dengan demikian pemerintahan desa berlangsung terbuka dan partisipatif 

(Wawancara, 5-9 Juni 2017).    

Kendati demikian, kepemimpinan transformasional yang dipraktikkan 

Kepala Desa Sendangtirto bukan berarti tanpa kendala. Berdasarkan 

pengamatan/observasi (2-5 Juni 2017) penulis, kendala yang dihadapi ialah 

kecakapan perangkat desa dalam menerjemahkan visi strategis Kepala Desa 

dalam mengoptimalkan kualitas pelayanan publik seringkali terbentur oleh 

keahlian (hard skill) menggunakan perangkat teknologi komputer dalam 

pelayanan administrasi warga belum merata di seluruh perangkat desa, 

khususnya perangkat desa yang berasal dari pedukuhan. Untuk mengatasi 

kendala tersebut, Pemerintah Desa Sendangtirto, melakukan upgading 

keahlian menggunakan perangkat teknologi dengan kegiatan pelatihan 

komputer bagi perangkat desa.  

Kepemimpinan Kepala Desa merupakan faktor determinan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik terhadap warga desa. Kerlinger dan 

Padhazur (2002), menyebutkan faktor kepemimpinan mempunyai peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai karena kepemimpinan 

yang efektif memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja 

dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif, 

termasuk kepemimpinan transformasional dibutuhkan pemimpin untuk dapat 

meningkatkan kinerja semua pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. 
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Dari uraian di atas, penulis terdorong mengkaji dan meneliti lebih 

mendalam kepemimpinan transformasional Kepala Desa Sendangtirto dalam 

menjalankan tugas dan fungsi pemerintahan desa dalam upayanya  untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan desa terhadap warga desa Sendangtirto. 

Adapun judul penelitian ini ialah “Kepemimpinan Kepala Desa Dalam 

Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik”. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

Bagaimana kepemimpinan transformasional kepala desa dalam 

peningkatan kualitas pelayanan publik di desa? 

3. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Untuk mendeskripsikan kepemimpinan transformasional kepala desa 

Sendangtirto dalam peningkatan kualitas pelayanan desa. 

4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah Desa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam menerapkan gaya kepemimpinan transformasional pada 

pengambilan keputusan sesuai dengan kebutuhan pegawai, sehingga 

Pemerintah Desa dapat meningkatkan kualitas pelayanannya terhadap 
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